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RINGKASAN 

 
 

AAN NOVRIANSYAH, Pengaruh Takaran Kompos Kotoran Ayam Dan 

Jenis Mulsa Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Hijau 

(Phaseoulus radiatus L.)., Dibimbing oleh ROSMIAH dan pembimbing 

pendamping ERNI HAWAYANTI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mengetahui 

Pengaruh Takaran Kompos Kotoran Ayam Dan Jenis Mulsa Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Hijau ( Phaseoulus radiatus L. ). 

Penelitian ini  dilaksanakan dilahan petani Bapak Hermanto di Desa Sukatani, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin ,Provinsi Sumatra Selatan. 

Dimulai pada bulan September sampai Desember 2018. Metode penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok  (RAK ), dengan 8 kombinasi 

perlakuan 4 kali ulangan dan 6 tanaman contoh.Peubah yang diamati adalah 1. 

Tinggi Tanaman (cm) 2. Jumlah Cabang Primer(cabang) 3. Jumlah 

Polong(polong)  4. Bobot 100 Biji(g) 5. Berat Biji /petak(g). Hasil penelitian yang 

terbaik bagi pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau, yaitu perlakuan 

takaran kompos kotoran ayam 5 ton/ha dan menggunakan mulsa jerami padi 

dengan produksi sebanyak 753,75 g/petak (3,01 ton/ha) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

  
 AAN NOVRIANSYAH, The Effect of Chicken Manure and Mulch 

Compost Dose on Growth and Production of Mung Bean (Phaseoulus radiatus 

L.). Supervised by ROSMIAH and ERNI HAWAYANTI advisors 

 The purpose of this study was to study and determine the Effect of 

Compost Dose on Chicken Manure and Mulch Type on the Growth and 

Production of Mung Bean (Phaseoulus radiatus L.). The research was carried out 

in the land of farmers Mr. Hermanto in Sukatani Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province. Starting in September to December 

2018. The research method uses a Randomized Block Design (RCBD), with 8 

combinations of treatments 4 replications and 6 sample plants. Observed changes 

are 1. Plant Height (cm) 2. Number of Primary Branches (branches) 3. Number of 

Pods (pods) 4. Weight of 100 Seeds (g) 5. Seed Weight / plot (g). The best 

research results for the growth and production of green bean plants, namely the 

treatment of compost dung chicken 5 tons / ha and using rice straw mulch with a 

production of 753.75 g / plot (3,01 tons / ha) 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) merupakan salah satu 

tanaman Leguminosae yang cukup penting di Indonesia setelah tanaman kedelai 

dan kacang tanah. Dalam setiap 100 g biji kacang hijau mengandung 345 kg 

kalori, 22 g protein, 1,2 g lemak, 62,9 g karbohidrat, 125 mg kalsium, 320 mg 

fosfor, 6,7 mg besi, 157 SI vitamin A, 19,64 mg vitamin B1, 6 mg vitamin C dan 

10 g air. Selain untuk kesehatan tubuh, kacang hijau juga berkhasiat sebagai obat 

tradisional seperti penyakit beri-beri, antisterilitas, memperlancar air kencing dan 

menghaluskan kulit wajah. (Evita, 2009). 

Tanaman kacang hijau memiliki kelebihan dibandingkan tanaman kacang-

kacangan lainnya dari segi agronomi dan ekonomis, seperti (a) tahan kekeringan, 

(b) tahan terhadap penyakit, (c) panen pada umur 55-60 hari, (d) dapat ditanam 

pada tanah yang kurang subur, (e) cara budidayanya mudah. (Atman, 2007). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2015), produksi kacang hijau di 

Indonesia 271.420 ton, sedangkan di Sumatera Selatan terjadi penurunan produksi 

yaitu hanya 974 ton.Balitbang (2016), rata-rata luas panen kacang hijau pada 

tahun 2015 adalah 248.425.000 ha dengan produktivitas rata-rata 1,167 ton/ha. 

Permintaan pasar terhadap kacang hijau terus mengalami peningkatan, sedangkan 

produksi dalam negeri masih rendah. 

Masih rendahnya produksi dan produktivitas yang dicapai petani dalam 

pengembangan budidaya kacang hijau disebabkan oleh teknik budidaya yang 

belum optimal, pemupukan dan persediaan air kurang memadai, adanya serangan 

hama dan penyakit, serta adanya gangguan gulma yang merupakan persaing bagi 

kacang hijau (Fitrina, 2005). 

Pemupukan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman untuk menentukan keberhasilan produksi tanaman. 

Pemupukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dalam jumlah 

yang cukup dan seimbang dengan harapan dapat menunjang pertumbuhan 
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vegetatif dan generatif tanaman yang mengarah pada produksi yang tinggi dan 

bermutu baik. (Latuamury, 2015). 

Penggunaan pupuk organik seperti kotoran ternak (pupuk kandang) 

merupakan salah satu alternatif untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kesuburan tanah.Pupuk kandang juga dapat mengurangi penggunaan pupuk 

buatan yang harganya relatif mahal dan terkadang sulit diperoleh.Pupuk organik 

mengandung unsur Nitrogen, Asam fosfat, Kalium dan hampir semua unsur hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memelihara 

keseimbangan hara dalam tanah. (Lingga dan Marsono, 2000). 

Penambahan bahan organik seperti kotoran ayam dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga aktivitas perombakan bahan organik 

meningkat dan hasil akhirnya melepaskan unsur hara yang tersedia dapat diserap 

tanaman.Peranan pupuk kandang kotoran ayam sangat penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. (Sutedjo, 2002). Berdasarkan 

penelitian Latuamury (2015), pemberian pupuk kandang kotoran ayam sebanyak 

14 ton/ha menghasilkan produksi biji 1,64 ton/ha kacang hijau. 

Usaha lain yang dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman kacang 

hijau adalah dengan penggunaan mulsa. Mulsa adalah bahan yang dipakai pada 

permukaan tanah dan berfungsi untuk menghindari kehilangan air melalui 

penguapan dan menekan pertumbuhan gulma.Mulsa dapat berupa sisa tanaman 

yang masih basah atau kering dan mulsa yang berasal dari bahan sintetis seperti 

mulsa plastik. (Umboh, 2002). Hasil penelitian Trisnaningsihet,et al.,(2015), 

pemberian mulsa jerami padi pada tanaman kedelai menghasilkan produksi biji 

1,55 ton/ha. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

takaran kompos kotoran ayam dan jenis mulsa terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L.). 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan takaran 

kompos kotoran ayam dan jenis mulsa yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Phaseolus radiatus L.). 
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